BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

simpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa pelayanan akademik di Fakultas
llmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ditinjau dari aspek tangible
(bukti fisik) terletak pada kriteria cukup puas.

2. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa pelayanan akademik di Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ditinjau dari aspek reliability
(keandalan) terletak pada kriteria puas.

3. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa pelayanan akademik di Fakultas
llmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ditinjau dari aspek
responsiveness (daya tanggap) terletak pada kriteria puas.

4. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa pelayanan akademik di Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ditinjau dari aspek assurance
(Jjaminan) terletak pada kriteria puas.

5. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa pelayanan akademik di Fakultas
llImu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ditinjau dari aspek empathy

(empati) terletak pada kriteria puas.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran bahwa:

1. Perlunya supervisi pengawasan, evaluasi sekaligus pembinaan dari atasan
dalam hal ini melalui dekan, wadek selaku pimpinan fakultas ataupun melalui
kajur selaku ketua jurusan dimasing-masing jurusan yang ada pada Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo apakah pelayanan sudah sesuai
dengan SOP yang berlaku.

2. Perlunya perhatian dari staf pegawai di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo untuk memeprhatikan ketersediaan sarana dan
prasarana yang belum memadai di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo. Terutama untuk perpustakaan, sebaiknya pihak
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo menerapkan
sumbangan buku dari mahasiswa yang akan di wisuda agar lebih banyak
referensi terbaru.

3. Dalam kegiatan perkualiahan, sebaiknya ada komitmen yang jelas antara
dosen dengan mahasiswa mengenai komitmen waktu perkualiahan dan hal-hal
yang tidak dapat dilanggar.

4. Pihak fakultas baik dosen ataupun staf pegawai, mengajukan beasiswa bagi
mahasiswa yang benar-benar berpretasi ataupun tidak mampu. Dalam proses
perekrutan sebaiknya tidak terdapat kepentingan tertentu terutama dalam hal
pemberian beasiswa bidak misi pengganti pada setiap periode evaluasi

beasiswa tersebut pada akhir periode perkualiahan.
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5. Pihak fakultas, memberikan pelayanan yang adil kepada mahasiswa tanpa
adanya perlakuan yang berbeda sebagai dampak dari kedakatan dengan
petugas pelayanan.

6. Dalam pemberian pelayanan akademik, para dosen ikut pula memberikan
pelayanan yang baik terutama dalam hal bimbingan skripsi dan tugas akhir

serta konsultasi sebagai dosen penasehat akademik.
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